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BAB  I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Perkembangan pendidikan saat ini menuntut para guru memiliki kemampuan 

lebih. Pengelolaan suasana pembelajaran yang kondusif dan menyenangkan akan 

memudahkan guru bersama dengan siswa melakukan KBM secara maksimal. Setiap 

kegiatan belajar mengajar  di kelas guru selalu ditantang untuk membuat suasana 

menjadi menyenangkan dan menggairahkan, suasana  seperti ini merupakan kunci 

tumbuhnya motivasi dan minat untuk mempelajari materi pembelajaran.  

Oleh karena itu, eksistensi guru bukan hanya dituntut mampu melakukan 

transfer of knowledge atau transfer ilmu pengetahuan kepada anak didik melainkan 

juga dituntut untuk mengatur, mengarahkan, dan menciptakan suasana kegiatan 

belajar mengajar  yang menyenangkan dan menggairahkan anak didik dalam 

mengikuti proses pembelajaran. 

Iklim pembelajaran yang dikembangkan oleh guru mempunyai pengaruh yang 

sangat besar terhadap keberhasilan dan kegairahan belajar. Demikian pula kualitas 

dan keberhasilan pembelajaran sangat dipengaruhi oleh kemampuan dan ketepatan 

guru dalam memilih dan menggunakan metode pembelajaran pada saat proses 

berlangsung.            
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 Pemilihan model dan metode pembelajaran yang sesuai dengan tujuan 

kurikulum dan potensi siswa merupakan kemampuan dan keterampilan dasar yang 

harus dimiliki oleh seorang guru
1
. Hal ini didasari oleh asumsi, bahwa ketepatan guru 

dalam memilih model dan metode pembelajaran akan berpengaruh terhadap 

keberhasilan dan hasil belajar siswa, karena model dan metode pembelajaran yang 

digunakan oleh guru berpengaruh terhadap kualitas PBM yang dilakukannya. 

            Kondisi PBM di tingkat sekolah dewasa ini mayoritas masih diwarnai oleh 

penekanan pada aspek pengetahuan dan masih sedikit yang mengacu pada pelibatan 

siswa dalam proses pembelajaran itu sendiri. Begitu pula realitas di lapangan saat ini 

juga, menunjukkan bahwa terkadang masih banyak kegiatan belajar mengajar yang 

berjalan dalam suasana yang monoton, vakum dan tidak dinamis, sehingga tujuan 

pembelajaran tidak tercapai , pembelajaran hanya berlalu begitu saja tanpa ada bekas 

pada siswa. Hal ini terjadi karena guru kurang kreatif  dan inovatif dalam mengelola 

kegiatan belajar mengajar yang hidup, menggairahkan, dan penuh dengan motivasi. 

Padahal anak-anak sebenarnya bisa belajar dengan sangat baik dari pengalaman 

konkret yang berlandaskan kegiatan, jadi idealnya, pembelajaran yang dilakukan guru 

haruslah berupa pembelajaran kooperatif atau pembelajaran aktif. 

Berdasarkan analisis konseptual dam kondisi pendidikan IPS di tingkat 

persekolahan
2
, ternyata masih banyak guru yang belum memiliki kemampuan dan 

keterampilan yang memadai dalam memilih, serta menggunakan berbagai metode 

                                                 
1
 Rusman, Model-model Pembelajaran: Mengembangkan Profesionalisme Guru (Jakarta: 

RajaGrafindo Persada, 2013), h. v 
2
 Yatim Riyanto, Paradigma Baru Pembelajaran (Jakarta: Kencana Prenadamedia, 2014), h. 61 
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pembelajaran yang mampu mengembangkan iklim pembelajaran yang kondusif bagi 

siswa untuk belajar, dan banyak diantara guru yang tidak memiliki kurikulum tertulis 

yang merupakan pedoman dasar dalam pemilihan metode pembelajaran. Hal ini 

menjadi salah satu pemicu munculnya  siswa mengalami kesulitan dalam mengikuti 

pelajaran dikarenakan metode pembelajaran yang dipilih dan digunakan oleh guru 

dirasakan kurang tepat. Dengan demikian proses belajar-mengajar (PBM) akan 

berlangsung secara kaku, sehingga kurang mendukung pengembangan 

pengetahuan,sikap,moral,dan keterampilan siswa.  Dan berakibat pada rendahnya 

prosentase keberhasilan siswa mencapai kompetensi dalam mata pelajaran  Ilmu 

Pengetahuan Sosial (IPS).Yang  ditandai dengan banyaknya nilai ulangan siswa yang 

dibawah KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) ,serta memiliki minat dan motivasi 

yang rendah dalam belajar.
3
 

Guru sudah merasa sudah mengajar dengan baik, tetapi sesungguhnya 

siswanya belum belajar, sehingga terjadi miskonsepsi antara pemahaman guru dalam 

mengajar dengan target dan misi dari pendidikan IPS sebagai mata pelajaran yang 

mengacu pada pembekalan pengetahuan dan keterampilan kepada siswa sebagai 

bekal dalam menjalani kehidupan bermasyarakat. Kondisi ini didukung oleh 

kenyataan yang ada di lapangan, bahwa aspek metodologis dan pendekatan 

ekspositorik cukup mendominasi  dalam pembelajaran IPS. Maka pendidikan IPS 

belum mampu menumbuhkan iklim yang menantang siswa untuk belajar dan tidak 

mendukung produktivitas serta pengembangan berpikir peserta didik.  

                                                 
3
 Berdasarkan  observasi yang dilakukan sebelumnya. 
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Sehubungan dengan itu, maka upaya peningkatan kualitas PBM dalam 

pendidikan IPS merupakan suatu kebutuhan yang sangat mendesak untuk dilakukan. 

Salah satu model pembelajaran yang direkomendasikan untuk dapat menjembatani 

keresahan dan kondisi riil di lapangan yang tidak sesuai dengan harapan tersebut 

adalah model pembelajaran kooperatif Tipe Teams Games Tournament (TGT). Dari 

latar belakang masalah tersebut, maka peneliti merasa terdorong untuk melihat 

pengaruh pembelajaran terstruktur dan pemberian balikan terhadap hasil belajar siswa 

dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif Tipe Teams Games Tournament 

(TGT). dengan mengambil judul “Peningkatan hasil Belajar Ilmu Pengetahuan Sosial 

Melalui Pembelajaran Kooperatif Tipe Teams Games Tournament (TGT)  Siswa 

kelas II A MI Roudlotul Banat  Bebekan taman Tahun Pelajaran 2014 / 2015”.  

 

B.  Rumusan Masalah 

Merujuk pada uraian latar belakang di atas, dapat dikaji ada beberapa 

permasalahan yang dirumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimana penggunaan model pembelajaran Kooperatif Tipe Teams Games 

Tournament (TGT) dalam pembelajaran IPS Siswa kelas II A MI Roudlotul 

Banat Bebekan Tahun Pelajaran 2014/2015?  

2. Apakah penggunaan model pembelajaran Kooperatif Tipe Teams Games 

Tournament (TGT) dapat meningkatkan hasil belajar Siswa kelas II A MI 

Roudlotul Banat Bebekan Tahun Pelajaran 2014/2015? 
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C. Definisi Operasional Variabel 

Agar tidak terjadi salah persepsi terhadap judul penelitian ini, maka perlu 

didefinisikan hal-hal sebagai berikut: 

1. Metode pembelajaran kooperatif Tipe Teams Games Tournament (TGT) 

adalah: Pembelajaran kooperatif  (Cooperative learning) merupakan  

bentuk pembelajaran dengan cara siswa belajar dan bekerja dalam 

kelompok-kelompok kecil secara kolaboratif yang anggotanya terdiri dari 

empat sampai enam orang dengan struktur kelompok yang bersifat 

heterogen.
4
 Adapun pembelajaran kooperatif tipe Teams Games 

Tournament (TGT) adalah salah satu tipe pembelajaran kooperatif yang 

menempatkan siswa dalam kelompok-kelompok belajar yang 

beranggotakan 5 sampai 6 orang siswa yang memiliki kemampuan , jenis 

kelamin suku atau ras yang berbeda.  Menurut Slavin pembelajaran tipe 

TGT ini terdiri dari 5 tahapan , yaitu tahapan penyajian kelas (class 

precentation),belajar dalam kelompok (teams), permainan (games), 

pertandingan (tournament), dan penghargaan kelompok (team 

recognition).
5
 

 

 

                                                 
4
 Rusman, Model-model Pembelajaran,mengembangkan profesionalisme Guru,(Jakarta:Rajawali 

Pers,2013), h.202 
5
 Rusman, op.cit.h.224-225 
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2. Hasil belajar adalah: 

Kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman 

belajarnya
 6

.  Sedangkan menurut Gagne dan Briggs hasil belajar adalah 

kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa sebagai akibat perbuatan 

belajar dan dapat diamati melalui penampilan siswa.
7
 

 

D. Batasan Masalah 

Karena keterbatasan waktu, maka diperlukan pembatasan masalah sebagai 

berikut: 

1. Penelitian ini hanya dikenakan pada siswa Kelas II A tahun pelajaran 

2014/2015. 

2. Penelitian ini dilakukan pada bulan September-Oktober semester ganjil tahun 

pelajaran 2014/2015. 

3. Materi yang disampaikan adalah “memanfaatkan dokumen dan benda penting 

keluarga sebagai sumber cerita”. 

4. Peningkatan hasil belajar yang diharapkan dibatasi pada sisi 

kognitif/pengetahuan saja. 

 

 

                                                 
6
 Deddy Krisnanto…2010 Deddy Krishananto 2010 Pengertian Hasil Belajar dari http : / techonly 13 . 

wordpress. Com /2009 /07/04 /pengertian –hasil –belajar / comment-page-1/#comment-37 
7
 Jamil Suprihatiningrum,Strategi Pembelajaran, teori dan aplikasi,(Yogyakarta:Arr Ruzz 

Media,2014),h.37. 
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C. Tujuan Penelitian 

Berdasar atas rumusan masalah di atas, maka tujuan dilaksanakan 

penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui penerapan model pembelajaran kooperatif Tipe Teams 

Games Tournament (TGT) pada mata pelajaran IPS   Siswa kelas II A MI 

Roudlotul Banat Bebekan Tahun Pelajaran 2014/2015 

2. Untuk mengetahui pengaruh  penggunaan model pembelajaran Kooperatif 

Tipe Teams Games Tournament (TGT)    terhadap peningkatan hasil belajar 

IPS pada Siswa kelas IIA MI Roudlotul Banat Bebekan Taman Tahun 

Pelajaran 2014/2015. 

 

E.  Manfaat Penelitian 

1. Hasil dan temuan penelitian ini dapat memberikan informasi tentang 

pembelajaran kooperatif  Tipe Teams Games Tournament (TGT) dalam 

pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial oleh guru Kelas II tahun pelajaran 

2014/2015. 

2. Sekolah sebagai penentu kebijakan dalam upaya meningkatkan prestasi 

belajar siswa khususnya pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial. 

3. Guru, sebagai bahan pertimbangan dalam menentukan metode pembelajaran 

yang dapat memberikan manfaat bagi siswa. 

4. Siswa, dapat meningkatkan motiviasi belajar dan melatih sikap sosial untuk 

saling peduli terhadap keberhasilan siswa lain dalam mencapai tujuan belajar. 
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5. Menambah pengetahuan dan wawasan penulis tentang peranan guru Ilmu 

Pengetahuan Sosial dalam meningkatkan pemahaman siswa belajar Ilmu 

Pengetahuan Sosial. 

6. Sumbangan pemikiran bagi guru Ilmu Pengetahuan Sosial dalam mengajar 

dan meningkatkan pemahaman siswa belajar Ilmu Pengetahuan Sosial. 
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